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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor komunikasi terkait implementasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok 

di SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi belum berjalan dengan baik, 

kurangnya sosialisasi dari Pemerintah Kota Tebing Tinggi terkait 

pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok sehingga menyebabkan 

penerapan kebijakan tersebut belum optimal. 

2. Faktor sumberdaya terkait implementasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok 

di SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi, diketahui bahwa sumberdaya 

peralatan yang dimiliki SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi untuk 

menunjang pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok sudah tersedia 

dengan baik yaitu dengan adanya spanduk yang menyatakan dilarang 

merokok di lingkungan sekolah, namum untuk sumber daya manusia 

penerapannya belum berjalan dengan baik karena masih ditemukannya 

pelanggaran baik yang dilakukan oleh pihak pelaksana maupun pihak 

sasaran kebijakan KTR.  

3. Faktor disposisi (sikap) terkait implementasi kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok di SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi seluruh informan mendukung 

penuh KTR diterapkan di sekolah, tetapi dalam penerapannya banyak 

ditemukan pelanggaran baik dari siswa, guru dan warga sekolah. Sanksi 

yang tegas hanya diberikan kepada siswa saja sedangkan bagi guru hanya 
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diberikan peringatan ketika guru merokok didalam ruangan kelas pada saat 

jam pelajaran.  

4. Faktor Birokrasi terkait implementasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di 

SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi tidak memiliki komite atau pengawas 

khusus terkait penyusunan kebijakan KTR, pengawasan hanya dilakukan 

oleh guru bimbingan konseling dengan melakukan razia sehingga tidak ada 

monitoring dan evaluasi terkait implementasi kebijakan KTR.  

 

5.2  Saran 

1. Bagi Pemerintah Kota Tebing Tinggi  

Pemerintah Kota Tebing Tinggi agar melakukan sosialisasi terkait 

pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok khususnya di tempat proses 

belajar mengajar sehingga pelaksanaan kebijakan KTR dapat berjalan 

optimal. 

2. Bagi SMA Negeri 3 Kota Tebing Tinggi  

Agar membentuk komite atau tim khusus penyusunan kebijakan KTR dan 

memberikan sanksi yang tegas kepada setiap pelanggaran KTR bukan hanya 

kepada siswa saja namun kepada seluruh warga sekolah yang menjadi 

sasaran kebijakan KTR. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sehingga diharapkan agar 

melakukan penelitian dengan lebih baik lagi dengan desain dan metode yang 

berbeda. 
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